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ABSTRACT 
This isresearch was conducted toodetermine theeeffect off professionalism, 

role ambiguity, organizational commitment on the auditor performance. This 
study uses primary data from the answers to questionnaires distributed to 
auditors at KAP in Surakartas and Yogyakarta. The sampling technique was taken 
using purposivensampling method, amounting too32 respondent. Data analysis 
techniques used in this study were descriptive statistical tests, validity tests, 
reliability tests, classic assumption tests, multiple linear regression analysis tests, 
t tests, F tests, and determination tests (R2). Based on the results of data analysis 
the effect of professionalism on the auditor performance obtained a positive 
coefficient and significant effect. Thee effect off role ambiguity onn the tendency 
auditor performancee obtained negative coefficient and significant effect. The 
effectnofforganizationaliscommitmentoon the auditorsperformance is obtained 
positive coefficient and significant effect. The suggestion in this research is to 
increase the research object, namely not only KAP in Surakarta and Yogyakarta 
City and to add moderating or intervening variables. 
Keywords : Professionalism, Role Ambiguity, Organizational Commitment, 

Auditors Performance. 
 
PENDAHULUAN 

Semakin banyaknya persaingan serta tantangan yang dialami oleh Kantor 
Akuntan Publik (KAP) menjadikan profesi seorang auditor disorot oleh 
masyarakat luas. Profesi akuntan publik sudah dipercaya sebagai lembaga yang 
menilai laporan keuangan sebuah organisasi secara independen. Saat menjalankan 
tanggungjawabnya, auditor wajib berpedoman dan mematuhi standar yang 
ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesi (IAI). Kinerjaituadalah melakukann 
suatu pekerjaan dan hasil yanggtelah dicapai darii pekerjaan tersebutt 
(Wibowo,02007).  

Teori yang menjelaskan mengenai kinerja salah satunya adalah teori 
atribusi. Teori Atribusi (Fritz Heider, 1958) yaitu teori yang mendiskripsikan 
mengenai tingkah laku seseorang. Teori atribusi menafsirkan reaksi individu 
kepada kejadian yang ada disekitar mereka. Impresi ini diambil dari proses 
tahapan seperti pengamatan tingkah laku, menentukan apakah perilaku tersebut 
dilakukan secara sengaja atau tidak, dan mengelompokkan perilaku ke dalam 
perilaku  termotivasi secara internal atau eksternal. 
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Unsur utama yang harus dikelola manajemen KAP adalah tenaga kerja 
profesional. Profesionalisme adalah suatu kemampuan dengan tingkat 
pengetahuan yang tinggi serta latihan khusus, pemikiran yang kreatif guna 
menjalankan tugasnya sesuai kmampuan dan profesinyaa(Abdul Halim, 2008). 

Sumber daya manusia (SDM) akan mempengaruhi kinerja yang 
dihasilkan. Tanpa SDM berkompeten tidak akan menghasilkan suatu pekerjaan 
yang baik. Faktor yang menyebabkan menurunnya kualitas hasil kerja seorang 
auditor adalah adanya keambiguitasan peran atau ketidakjelasan peran yang 
dialaminya. Ambigutas peran menurut Robbins (2008) terjadi pada saat individu 
tidak mengetahui dengan jelas mengenai tugas-tugas dari pekerjaannya atau dapat 
disebut “tidak tau apa yang seharusnya dilakukan”. 

Faktor lain yanggberpengaruh pada menurunnya kinerja auditor adalah 
komitmennorganisasi. Menurut Ikhsan (2011), komitmennorganisasi adalah 
seberapa besar seorang pegawai mendukung, berpihak pada organisasi serta 
tujuannya dan memiliki rasa mempertahankan keanggotaannyaadalam 
organisasiantersebut. Jika seorang auditor memiliki komitmen tinggi hasil 
kerjanya semakinnbaik.  

Kasuss skandalAakuntansi yang telah banyak terjadi belakangan ini 
menggambarkan bahwa akuntan publik telah gagal dalam memegangg 
komitmennya. Seperti halnya yang terjadi di PT Garuda Indonesia, 
permasalahannya terletak pada hasil laporan keuangan Garuda Indonesia untuk 
tahun 2018.  

Kementerian Keuangan telah menjelaskan tiga kesalahan dari Akuntan 
Publik (AP) ketika mengaudit laporan keuangan PT.Garuda Indonesia (Persero) 
Tbk tahun 2018. Sekretaris Jenderal Kemenkeu Hadiyantoi merinci tiga kesalahan 
yang diperbuat. Pertama, AP yang bersangkutanpunbelum secarastepat menilai 
terhadap transaksi perlakuan akuntansinpengakuan pendapatanppiutang dan 
pendapatan lain-lain. Karena, AP ini telah mengakui pendapatan piutang 
walaupun secara nominal belum diterima oleh perusahaan. Kedua, akuntan publik 
tidak sepenuhnyaa memiliki bukti audit yang cukup guna menilai perlakuan 
akuntansi sesuai substansi perjanjian transaksi. Ketiga, AP juga tidak bisa 
mempertimbangkan fakta-fakta setelah tanggal laporan keuangan sebagai dasar 
perlakuan akuntansi, Tidak hanya itu, KAP tempat Kasner bernaung diminta 
untuk mengendalikan standar pengendalian mutu KAP. (www.cnnindonesia.com 
2019). Dari kasus tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja auditorsbelum 
memenuhinstandar kualitatif yang telah disyaratkan. Masih perlu adanya 
perbaikan pada sistem kerja Kantor Akuntan Publik terutama pada auditor. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan jawaban apakah hasil 
penelitian akan sama atau berbeda jika dilakukan oleh auditor yang berbeda. 
Adanya perbedaan lingkungan kerja dan lokasi pada KAP bisa berpengaruh pada 
perbedaan cara pandang, pola pikir dan nilai yang diyakini. Penelitian mengenai 
kinerja auditor sudah pernah dilakukan, seperti Herlina, dkk (2019) 
mengemukakan profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Rifki 
Patria (2016) mengemukakan ambiguitas peran tidaknberpengaruhnterhadap 
kinerjanauditor. Hayatul Khairat (2017) mengemukakan komitmennorganisasi, 
tidak berpengaruhnterhadap kinerjanauditor,,dari penelitian terdahulu 
menghasilkan research gap. Berdasakan latar belakang yang telah dijelaskan, 
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peneliti mengkaji ulang Pengaruh Profesionalisme,, Ambiguitas Peran dan 
Komitmen Organisasi  terhadapnKinerjaaAuditor.. 
 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 1) Menganalisis pengaruh 
profesionalisme terhadap kinerja auditor KAP di Kota Surakarta dan Yogyakarta 
02) Menganalisis pengaruh ambiguitas peran terhadap kinerja auditor KAP di 
Kota Surakarta dan Yogyakarta. 03) Menganalisis pengaruh komitmen organisasi 
terhadap kinerja auditor KAP di Kota Surakarta dan Yogyakarta. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
TEORI ATRIBUSI 

Menurut Fritz Heider((1958) pencetus teori atribusi,, teori atribusi 
merupakan teori yang mendiskripsikan perilaku seseorang.. Teori atribusi 
menjerumus pada cara seseorangnmenjelaskan penyebab perilaku orang lain atau 
dirinya sendiri apakah berasal dari faktor internalnmisalnya sifat, sikap, karakter, 
dll ataupun eksternal seperti tekanan situasi atau keadaan tertentu yang memberi 
pengaruh pada perilaku individu, (Luthans,s 2005). Perilaku yang berasal dari 
dalam diri individu seperti ciri kepribadian, motivasi, ataunketrampilan disebut 
perilaku yang berasal dari faktor internal.. Perilaku yang diyakini berasal dari luar 
diri individu, seperti peralatan atau pengaruh sosial dari orang lain disebut 
perilaku yang berasal dari faktor eksternal (Kusumastuti,n2012). 

 
KINERJA AUDITOR 

Kinerja auditornmenurut Mulyadi (2010) adalah akuntan publik 
yangnmelakukan tugas pemeriksaan (examination) secara obyektif terhadap 
laporan keuangan perusahaan dengan tujuan menilai apakah laporan keuangan 
tersebut menyajikan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
Kinerja auditor adalah hasil yang dicapai oleh auditor dalam menjalankan tugas 
dan tanggungjawabnya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 
waktu yang diukur dengan mempertimbangkan kualitas, kuantitas, dan ketepatan 
waktu (Basudewa dan Merkusiwati, 2015). 

 
PROFESIONALISME 

Arens et.al (2004: 117) menyatakan profesionalisme adalah tanggung 
jawab untuk bertindak melebihi kepuasan yang dicapai oleh si profesional itu 
sendiri atas pelaksanaan tanggung jawab yang diembannya maupun melebihi 
ketentuan yang disyaratkan oleh hukum dan peraturan yang berlaku dalam 
masyarakat. Auditor dinyatakan profesional jika memenuhi  tiga kriteria, yaitu 
memiliki keahlianndalam menjalankan tugas sesuai bidangnya, melaksanakan 
profesi dengan menetapkan standar baku di bidang profesi yang berkaitan, dan 
memenuhi Etika Profesi yang telah ditetapkan pada kode etik maupun Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) (Sandy dan Dhini, 2015). 
 
AMBIGUITASnPERAN. 

Kreitnerr & Kinickii (2014), ambiguitas perann adalah pengharapan dari 
seseorang yangg tidak diketahui, terjadi ketika anggota tatanannperan gagal 
menyampaikann kepada penerima perann tentang informasi yang diperlukan 
dalam menjalankan perannya,,eentah karena mereka tidak mempunyai 
informasinya ataukah sengaja menyembunyikanya. Ambiguitas peran terjadi 
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akibat pekerjaan yang tidak disampaikan secara detail dan tidak adanya standar 
kinerja yang jelas,, sehinggaa ukuran mengenai kinerja yang baik dipersepsikan 
salah oleh anggotaaorganisasi (RifkinPatria, 2016). Luthanss(2009) menyatakan  
ambiguitasnperan menjadi penghalang dalam mendapatkan ppeluang untuk 
meningkatkann kinerjankerja, mengurangi jobn satisfication, (kepuasannkerja) 
dannmeningkatkan terjadinya turvoner (keluar masuk))karyawan.n. 
 
KOMITMEN ORGANISASI. 

Sopiah (2008) menyatakan komitmen organisasi adalah ikatan psikologis 
pegawai pada organisasi, ditandai adanya kepercayaan sertaa penerimaan yang 
kuatt atas tujuan dan nilai-nilaii organisasi, kemauannuntuk mewujudkan 
pencapaian kepentingannorganisasi serta kemauan yang kuat untuk 
mempertahankan kedudukannya sebagai bagian dari organisasi. 
Komitmenndiartikan sebagai suatu keadaanndimana seseorang ada pada 
organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta memelihara keanggotaan dalam 
organisasi tersebut (Robbins,, 2006). Komitmen organisasi menunjukan daya 
seseorang dalam mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian 
organisasi (Mowday, et al. dalam suryana, 2013). 

 
MODEL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar01. ModelnPenelitian. 
 

HIPOTESIS 
 
1. Pengaruhnprofesionalismenterhadapnkinerjnauditor 

Sikap profesionalismenseorangaauditor penting jika diterapkan saat 
melakukan pemeriksaan laporan keuangan karena dapat memberikan pengaruh 
pada peningkatan kinerja auditor. Dalam perkerjaan penerapan sikap 
profesional sangat penting guna meyakinkan klien dannpemakai laporan 
keuangan akan hasil kinerjanya. Hal ini dikarenakann profesionalitas berkaitan 
dengan kebutuhan publice trust terhadap kualitasnjasa yang diberikan.. 

Hasil penelitiann ini mendukung Badewin dan Runi (2018) dalam 
penelitiannyaa membuktikan profesionalisme berpengaruhhpositif dan 
signifikan terhadap kinerjanauditor. Profesionalismeeberpengaruhhpositif dan 
signifikannterhadap kinerjanauditor, karena semakin tinggi profesionalisme 
auditor kinerja auditor akan ssemakin baik. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesiss yang akan diajukan adalah : 
H11: Profesionalismenberpengaruhnpositif dan signifikan terhadap 

Profesionalisme 
(X1)

Ambiguitas Peran 
(X2)

KomitmennOrganisasi. 
(X3))) 

Kinerja.Auditor 
(Y)) 
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kinerja   auditor. 
 

2. Pengaruhnambiguitasnperannterhadapnkinerjanauditor. 
Ambiguitasnperan terjadi saat seseorang merasah tidak adanya 

kejelasann mengenai informasiipekerjaan, seperti jobs description yang tidak 
jelas,n, perintah-perintah yanggtidak lengkap dari atasan, serta tidak adanya 
pengalamann(Syahril, 02011)..  

Penelitian ini didukung olehhhasil penelitiannDevi (2015))yang 
mengungkapkan ambiguitasnperan berpengaruh negatif dan ssignifikan 
terhadap kinerjanauditor.. Artinya semakin tinggi tingkat ambiguitas peran 
auditor akan menurunkannkinerjanauditor. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H22: Ambiguitas perannberpengaruh negatiffdan signifikan terhadappkinerjaa 

auditor.n 
 

3. Pengaruhnkomitmen organisasi terhadapnkinerjanauditor. 
Komitmennorganisasi auditor terhadap KAP tempatnyaAbekerja perlu 

ditanamkan, dan perasaan memiliki (self ofFbelonging)) untuk berpartisipasi 
dalam keberhasilan organisasiI bisa diwujudkan dengan menjagaasikap dan 
attitude dari hal-hal yang menurunkan kepercayaannatauumenimbulkan 
pencitraan yang burukndari publik. Ketika seorang auditor merasa 
bertanggungjawab atas perkembangannorganisasinya, makaa sikap konsisten 
untukkmenjaga moral menjadikannya memiliki pengendalianninternal diri 
yang baik,, sehingga auditor akan termotivasi untuk meningkatkan kualitas 
kerjanya. 

Penelitiannini mendukung penelitian Sandy dan Dhini (2015) yang 
mengungkapkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadappkinerja auditor. Jika seseorang merasa terikat dengan nilai-
nilai organisasional maka dia akan bersungguh-sungguh dalam bekerja, dan 
memberikan pelayanannterbaik kepada organisasinya sehingga meningkatkan 
kinerjanya.  

Dengan demikian artinya ada pengaruhhantara komitmennorganisasi 
seorang auditorr tehadap kinerjanya. Semakin tinggi komitmennauditor 
terhadapp organisasi maka akan semakinnbaik kinerjanya. Berdasarkan 
penjelasan diatas, makaahipotesis yang akan diajukan aadalah:  
H33: Komitmen organisasii berpengaruh positif dan signifikannterhadapp 
kinerja auditor 

 
METODEnPENELITIAN  
 
RuangnLingkupnPenelitian 

Penelitiannini merupakan penelitianndeskriptif kuantitatif dan 
menggunakanndata primer. Lokasi penelitian ini dilakukan pada KAPndi Kota 
SurakartandannYogyakarta. 
Jenis, dan Sumber Data. 
 Penelitian ini berasal dari data kuantitatif dimana data berwujud angka 
atau bilangan dan diukur menggunakan skala likert. Data yang digunakan pada 
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penelitian ini bersumber dari data primer, didapatkan dari jawaban kuesioner yang 
sudahndiisi oleh auditor pada Kap di Kota SurakartandannYogyakarta. 
 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu auditor pada Kantor Akuntan Publik 
(KAP di Kota Surakarta dan Yogyakarta. Sampel dari penelitian ini adalah auditor 
pada KAP di Kota Surakarta dan Yogyakarta dengan 15 auditor pada KAP di 
Kota Surakarta dan 17 auditor di KAP Yogyakarta.. 
Teknik Pengambilan Sampel 
 Sampel pada penelitian ini dilakukan dengan model purposive sampling, 
dengan karakteristik responden menerapkan beberapa kriteria tertentu pada 
auditor di KAP Kota Surakarta dan Yogyakarta. Kriterianya antara lain auditor 
yang memiliki pengalaman minimal 1 tahun. Auditor yang bekerja mulai tingkat 
partner (rekan),, manajer,, senior junior, maupun staff auditor. 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASANn 
Uji Instrumen 
 Variabel profesionalisme (X1), ambiguitas peran (X2), komitmen 
organisasi (X3), kinerja auditor akuntansi (Y) semua butir pertanyaan pada tiap 
variabel dinyatakan valid, ditunjukkan dengan p (0,000) < .0,05. Bersumber hasil 
uji, reliabilitas semuaa item kuisioner mengenai profesionalisme (X1), ambiguitas 
peran (X2), komitmen organisasi (X3), kinerja auditor (Y) yang diajukan kepada 
responden dinyatakan reliabel (handal) karena Cronbach Alpha > 0,06. 
 
UjinAsumsinKlasik 
1. Hasil uji multikolinearitas, menghasilkan nilai tolerance..(0,856; 0,783; 

0,900). > 0,1 dan VIF .(1,169; .1,278; .1,111) < 10.  Karena signifikansi, 
maka disimpulkan bahwa, tidak terjadi multikolinearitas. 

2. Hasil Uji Autokorelasi diperoleh Z hitung sebesar 925 dengan signifikan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,355 p-value > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi. 

3. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa variabel bebasnya memiliki p-
value > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedasitas.  

Berdasarkan hasil tersebut dijelaskan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,435, p-value > 0,05, ssehingga data tersebut terdistribusi normal. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data yang diolah, 2020 
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Y = 10,794 + 0,506X1− 0,381X2 +0,334X3+e  
Persamaan regresi tersebutt  dapat dijelaskan sebagai berikut:: 
a: Nilaii konstanta sebesar, 10,794 (positif), yang berarti jika profesionalisme 

(X1), ambiguitas peran (X2), dan komitmen organisasi (X3) nilainya adalah 
nol atau dianggap konstan, maka tetap ada kinerja auditor (Y). 

b1: 0,506 (positif) artinya pengaruh variabell profesionalisme (X1)) terhadap 
kinerja auditor (Y)) bernilai positif, yang berarti apabila auditor bekerja 
secara profesional maka kinerja yang dihasilkan semakin baik, dengan 
asumsi  variabel ambiguitas peran (X2)), dan komitmen organisasi (X3)) 
dianggap konstan. 

b2: -,381 (negatif) artinya pengaruh ambiguitas peran (X2)) terhadap kinerja 
auditor (Y) bernilai negatif, yang berarti apabila ambiguitas peran meninggi, 
maka kinerja auditor menurun, dengan asumsi  variabel profesionalisme (X1), 
dan komitmen organisasi (X3) dianggap konstan. 

b3: 0,334. (positif) artinya pengaruh variabel komitmen organisasi (X3) terhadap 
kinerja auditor (Y) bernilai positif, yang berarti apabila komitmen organisasi 
meninggi, maka kinerja auditor akan membaik, dengan asumsi  variabel 
profesionalisme (X1), dan ambiguitas peran (X2), dianggap konstan. 

 
Uji Hipotesiss 

Uji t 
Tabel 2. Hasil Uji t 

Sumber: Data yang diolah, 2020 
 

1. Hasil t hitung sebesar, 3,257 dan p-value 0,003 < 0,05 berarti berpengaruh 
positif dan signifikan profesionalisme (X1) terhadap kinerja auditor (Y)) 
pada KAP di Kota Surakarta dan Yogyakarta. 

2. Hasil t hitung sebesar, -2,541 dan p-value 0,017 < 0,05 berarti 
berpengaruh negatif dan signifikan antara ambiguitas peran (X2) terhadap 
kinerja auditor (Y)) pada KAP di Kota Surakarta dan Yogyakarta. 

3.  Hasil t hitung sebesar, 2,794 dan p-value 0,009 < 0,05 berarti berpengaruh 
positif dan signifikan antara komitmen organisasi (X3) terhadap kinerja 
auditor (Y)) pada KAP di Kota Surakarta dan Yogyakarta. 

 
Uji F 
 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Model T Sig 
(Constant) 
X1 
X2 
X3 

1,441 
3,257 
-2,541 
2,794 

,161 
,003 
,017 
,009 
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Sumber: Data yang diolah, 2020 
Hasil analisis uji F sebesar 13,815 dengan p-value 0,000 < 0,05. 

Hasil ini menyatakan model regresi yang digunakan penelitian ini memadai 
untuk diterapkan sebagai model regresi. Sehingga secara bersamaan variabel 
profesionalisme (X1), ambiguitas peran (X2), dan komitmen organisasi (X3), 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor (Y). 

 
Uji Determinasi atau R Square (R2) 
 

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi 

Sumber: Data yang diolah, 2020 
Hasil analisis diatas menyatakan nilai Adjusted R Square 0,554 dijelaskan 

variabel kinerja auditor oleh ketiga variabel independen yaitu profesionalitas, 
ambiguitas peran, dan komitmen organisasi karena Adjusted R Square sebesar 55 
sisanya (100%-55% = 45%) dijelaskan oleh kejadian lain di luar model seperti 
struktur audit, konflik peran, kecerdasan emosional, motivasi dan penerapan 
tekhnologi informasi.  

 
PEMBAHASANn  
 
1. Pengaruhh profesionalisme terhadap.kinerja auditor. 

Bersumber dari analisis t.hitung sebesar 3,257 serta nilai p-valuee 
0,003 < 0,05 artinya berpengaruh positif dan signifikan profesionalisme (X1) 
terhadap.kinerja auditor (Y). Hipotesis yang pertama yaitu: “Profesionalisme 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor” terbukti kebenarannya 
Artinya profesionalisme mempengaruhi kinerja auditor pada KAP di Kota 
Surakarta dan Yogyakarta. Semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang 
auditor maka semakinn mempengaruhi kinerja auditor menjadi lebih baik. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sandy dan 
Dhini (2015) serta Badewin dan Runi (2018) dalam penelitiannya 
membuktikan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor. 

2. Pengaruhi ambiguitas peran terhadap kinerja auditor. 
 Bersumber dari analisis t.hitung sebesar -2,541 serta nilai p-value 

0,017 < 0,05 artinya berpengaruh negatif dan signifikan ambiguitas peran (X2) 
terhadap kinerja auditor (Y). Hipotesis yang kedua yaitu: “Ambiguitas peran 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja auditor” terbukti 
kebenarannya. 

 Artinya semakin tinggi tingkat ambiguitas peran yang dihadapi 
seorang auditor maka memberi penurunan pada kinerja auditor. Penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi (2015), Jailani dan Devi 
(2020) yang menyatakan bahwa ambiguitas peran berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. 
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3. Pengaruhi komitmen organisasi terhadap kinerja auditor.  
Bersumber dari analisis t.hitung sebesar 2,794 serta nilai p-value 

0,009 < 0,05 artinya berpengaruh positif dan signifikan komitmen organisasi 
(X3) terhadap kinerja auditor (Y). Hipotesis yang ketiga yaitu: “Komitmen 
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor” terbukti 
kebenarannya. 

Artinya semakin tinggi tingkat komitmen auditor terhadap organisasi 
maka akan semakin baik kinerjanya. Penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sandy dan Dhini (2015), Jessy, dkk (2019) 
yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruhg positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. 
 

KESIMPULAN  
1. Variabel profesionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

auditor. 
2. Variabel ambiguitas peran berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

auditor. 
3. Variabel komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja auditor. 
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